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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

       Wanita dinamakan Al jins Al lat}i>f, satu jenis manusia yang halus: 

memiliki kehalusan perasaan, kehalusan cara berfikir, kehalusan susunan 

badan, kehalusan gerak gerik, dan keindahan.
1
 Kehalusan tindakan dengan 

beberapa kekurangan yang harus diatasi dan diperbaiki. Kekurangan yang 

dimaksud diantaranya adalah mudah terpengaruh. Meskipun terdapat sifat-

sifat positif yang sangat berguna dan diperlukan bagi kesejahteraan 

kehidupan manusia.
2

 Bahkan semua agama mempunyai perhatian yang 

spesifik terhadap wanita.Dalam Al-Quran terdapat sebuah surat yang diberi 

nama“surat wanita” (An-Nisa>’) yang terdiri dari 176 ayat disamping itu 

terdapat ayat-ayat dalam surat lain yang membahas tentang wanita dari 

onjektif sampai objektif.
3
 

       Islam memandang wanita dari sudut pandang keimanan sebagai individu 

anggota umat yang dikaitkan dengan individu yang lain dengan ikatan 

akidah. Yang dimaksud ikatan akidah ini adalah sebuah ikatan yang 

membentuk gerakan politik yang berperan sebagai motor penggerak aktifitas 

umat dengan tujuan mewujudkan syariat yang menjadi hukum umat. Allah 

                                                             
1Abdullah A.Djawas, Dilema wanita karir menuju keluarga sakina,(Yogyakarta: Ababil, 1996), 

102. 

2St. Rogayah Buchorie, Wanita Islam (secara perjuangan kedudukan dan peranannya), (Bandung: 

Baitul hikmah, 2006), 4. 

3 Abdullah A. Djawas, Dilema wanita karir menuju keluarga sakina, (Yogyakarta: Ababil, 1996), 

9. 
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memberikan peran kepada suami sebagai pemimpin rumah tangga, 

sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 34 yang berbunyi:  

الِحَاتُُ لََللَّهبُعَْضَهمُْعَلىَبعَْضٍوَبمَِاأنَْفَقوُامِنْأمَْوَالهِِمْفاَلصَّ امُونعََلىَالنِّسَاءِبمَِافَضَّ جَالقَُوَّ الرِّ

افِظاَتلٌِلْغَيْبِبمَِاحَفِظاَللَّهوَُاللَتيِتَخَافوُننَشُُوزَهنَُّفعَِظوُهنَُّوَاهْجُرُوهنَُّفيِالْمَضَاجِعُِقاَنتِاَتحٌَُ
 وَاضْرِبوُهنَُّفإَنِْأطَعَْنكَُمْفلََتَبْغُواعَليَْهِنَّسَبيِلَإنَِّاللَّهَكَانعََلِيًًّاكَبيِرًا

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.
4
 

 

       Disamping itu peran istri adalah sebagai ibu dan pengatur rumah tangga 

yang bertanggungjawab di bawah kepemimpinan suami. Namun dengan 

bekerjanya wanita di luar rumah berarti wanita telah mencampuri apa yang 

melampaui apa yang menjadi kekhususan laki-laki dan menghilangkan 

peranan dan kepemimpinan atas wanita. Dan Allah selalu menyerukan agar 

wanita tetap dirumah, sebagaimana firman-Nya dalam Quran Surat Al-

Ahzab ayat 33 yang berbunyi: 

جْنَُ بيُوُتكُِنَُّ فيِ وَقَرْنَُ جَُ وَلاتبََرَّ لَةَوآتيِنَُ وَأقَمِْنَُ الأولىَ الْجَاهِليَِّةُِ تبََرُّ  الصَّ

كَاةَوَأطَِعْنَُ جْسَأهَْلََلْبيَْتِوَيطُهَِّرَكُمْتَطْهِيرًا الزَّ  اللَّهَوَرَسُولهَإُنَِّمَايرُِيدُاللَّهلُيِذُْهِبعََنْكُمُالرِّ

Artinya: dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 

dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

                                                             
4Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: Diponegoro, 2008), 84. 
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Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”5
 

       Akan tetapi dengan melesatnya arus globalisasi, pendidikan wanita 

mulai diperhatikan, tidak jarang kita melihat kecerdasan wanita yang 

melebihi laki-laki. Selain ditunjang pendidikan, kini kaum wanita telah 

menanamkan kesadaran dan kemandirian. Dari sinilah kaum wanita mulai 

bersaing dengan kaum laki-laki. Lapangan kerja yang dimasuki wanita 

hampir tidak ada bedanya dengan laki-laki.
6
 Namun disamping itu ada 

sebagian masyarakat yang mempunyai pandangan bahwa seorang wanita 

tidak perlu mendapatkan pendidikan yang tinggi karena pada akhirnya tugas 

mereka hanya dalam ranah domestik, yakni dalam ranah rumah tangga.
7
 

       Sejalan dengan peranan seorang perempuan di dalam rumah tangga 

sebagai salah satu orang yang memiliki andil dalam menciptakan generasi 

yang berkualitas hingga nantinya akan membawa sebuah kemajuan bagi 

negara, terdapat sebuah organisasi politik Islam. Organisasi politik Islam ini 

berjuang keras agar Islam menjadi pusat tatanan dalam segala lini kehidupan. 

Organisasi ini adalah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Gerakan ini 

merupakan fenomena keagamaan yang sempat menjadi bahan pembicaraan 

                                                             
5Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: Diponegoro, 2008), 422. 

6 M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Mutah Sampai Nikah 

Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 108. 

7Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis: Membaca Al-Quran Dengan Optik Perempuan, 

Studi Pemikiran Riffat Hassan Tentang Isu Gender Dalam Islam, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 

2008), 15. 
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masyarakat pada tahun 1979. Ajaran-ajarannya yang dianggap jauh berbeda 

dengan ajaran Islam yang sebenarnya.
8
 

       LDII merupakan salah satu organisasi yang terkenal eksklusif. Eksklusif 

adalah sikap yang memandang bahwa keyakinan, pandangan, pikiran dan 

prinsip diri sendiri yang paling benar, sementara keyakinan, pandangan, 

pikiran dan prinsip yang dianut orang lain salah, sesat dan harus 

dijauhi.Penyelenggaraan pengajian-pengajiannya dilakukan secara tertutup, 

tidak terbuka seperti layaknya pengajian-pengajian biasa yang sering kita 

lihat di masjid-masjid. Untuk menjadi anggota ini harus di baiat atau sumpah 

janji lebih dahulu. Anggota dari kelompok ini terkenal tidak dapat 

bekerjasama dengan kelompok lain yang tidak sealiran, yang akibatnya 

mereka kurang bersifat terbuka. Sehingga mereka tidak bisa bersosialisasi 

dengan masyarakat selain komunitasnya. 

       Meskipun organisasi ini berlandaskan Al-Quran dan Al-hadits akan 

tetapi banyak yang beranggapan bahwa sikap dari kelompok ini berbeda 

dengan kelompok organisasi yang lain. Karena dotrin keagamaan yang 

dikembangkan komunitas ini terlalu keras, maka LDII dianggap meresahkan 

masyarakat. seperti halnya menganggap golongan mereka saja yang nanti 

pasti masuk surga. Bahkan katanya pastimasuk surga. Golongan mereka 

sampai menganggap orang selain golongannya najis dan kafir. Keresahan 

masyarakat itu timbul dikarenakan anggota LDII tidak mau berhubungan 

                                                             
8 Bambang Irwan Hafiluddin, dkk, Bahaya Islam Jamaah Lemkari-LDII, (Jakarta: LPPI, 1998), 

161. 
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selain dengan komunitasnya sendiri. Misalnya, apalagi ada muslim lain 

selain golongannya sholat di masjid mereka, maka bekasnya langsung 

dibersihkan. Dari sini maka timbul dalam pikiran masyarakat bahwa 

komunitas LDII adalah organisasi tertutup karena anggotanya tidak mau 

melaksanakan kegiatan bersama dengan muslim lain selain komunitasnya.  

       Di samping permasalahan muamalah, salah satu tema yang menjadi 

sorotan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah kedudukan wanita 

sebagai pekerja atau wanita karier di hadapan syariah. Dalam pandangan 

LDII, Islam tidak sepenuhnya melarang wanita untuk bekerja. Wanita boleh 

bekerja di luar rumah ketika tidak ada sama sekali yang menafkahinya, 

sehingga bekerja adalah jalan satu-satunya agar bertahan hidup karena 

keadaan tersebut termasuk dalam keadaan darurat. Sedangkan di dalam 

syariat Islam sendiri mempunyai kaidah Fiqiyah sebagai landasan 

peraturanorganisasi LDII. Organisasi tersebut juga memberi batasan untuk 

wanita yang berkarir di luar rumah, untuk menghindari fitnah mereka hanya 

memperboolehkan wanita berkarir atau bekerja kepada orang-orang yang 

mereka yakini tidak akan berbuat dzalim atau zina, dalam hal ini mereka 

mempercayai hanya dalam lingkup anggota organisasinya sendiri yakni 

LDII, diluar kelompok organisasi tersebut mereka melarang bahkan 

mengharamkannya. 

       Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti pandangan para aktivis LDII khususnya di Kabupaten Gresik 

tentang pendapat mereka mengenai peran wanita yang bekerja diranah 
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publik, khususnya para wanita yang termasuk dalam kelompok mereka 

melalui penelitian yang berjudul “Studi komparasi antara fuqoha’ dan 

jamaaah LDII kabupaten Gresik tentang wanita karier”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

       Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

dapat mengidentifikasi masalah antara lain, yaitu: 

1. Pandangan tentang wanita dari sudut keimanan 

2. Peran ganda wanita sebagai istri, ibu, pengatur rumah tangga dan wanita 

karir. 

3. Pandangan Jamaah LDII Kab. Gresik tentang wanita karir 

4. Pandangan Fuqoha’ tentang wanita karier 

       Berdasarkan indentifikasi permasalahan yang muncul diatas, maka untuk 

membatasi permasalahan agar tidak melebar, penulis merumuskan batasan-

batasan sebagai berikut: 

1. Pandangan jamaah LDII Kabupaten Gresik tentang wanita karir. 

2. Pandangan Fuqoha’ tentang wanita karier. 

 

C. Rumusan Masalah 

       Dari pemaparan identifikasi dan batasan masalah maka penulis dapat 

merumuskan beberapa permasalahan yang pokok sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pandangan Fuqoha’ dan jamaah LDII Kabupaten Gresik 

tentang wanita karier? 

2. Bagaimana komparasi antara Fuqoha’ dan jamaah LDII Kabupaten Gresik 

tentang wanita karier? 

 

 

D. Kajian Pustaka 

Bagi penulis dirasa sangat penting untuk memberikan pemaparan terlebih 

dahulu terkait dengan penelitian serupa yang telah ada sebelumnya. Hal 

tersebut agar dapat mengetahui dan lebih memperjelas kembali bahwa 

penelitian ini memiliki perbedaan. Adapun penelitian terdahulu sebagai 

berikut: 

Skripsi yang disusun oleh Ziadatun Ni’mah (2009), dengan judul “Wanita 

Karir Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pandangan K>H. Husein 

Muhammad)” yang dalam  skripsi ini lebih menekanan pada pandangan 

Husein Muhammad yang menilai bahwa wanita karir itu aadalah wanit yang 

mandiri. Ziadatun Ni’mah menambahkan wanita dan pria yang sudah dewasa 

berhak bekerja dimana saja.
9
 

Selanjutnya Rasyidah Fathina (2010), dengan judul “Pandangan Aktivis 

Tentang Perempuan Yang Bekerja Disektor Publik” dalam skripsi ini 

menekankan pandangan aktifis HTI yang membolehkan wanita bekerja 

                                                             
9Ziadatun Ni’mah , “Wanita Karir Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pandangan K>H. Husein 

Muhammad)” (Skripsi-UIN Kalijaga, Yogyakarta, 2009). 



8 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

disektor publik dengan syarat-syarat tidak melalaikan tugasnya sebaga ibu 

rumah tangga dan mendapat izin dari suami.
10

 

Karya Junaidi (2009), dengan judul “Upaya Mewujudkan Keluarga 

Sakinah Dalam Keluarga Karir (Studi Pada Dosen Wanita Fakultas 

Humaniora dan Budaya UIN Malik Ibrahim)” dalam skripsi ini penulis 

mencoba menjelaskan upaya-upaya dosen wanita fakultas Humaniora dan 

Budaya UIN Malik Ibrahim untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam 

keluarga karir salah satunya dengan cara tetap berkomunikasi.
11

 

Karya Heri Purwanto (2010), dengan judul “Wanita Karir dan Keluarga 

(Studi Atas Pandangan Anggota DPR Yogyakarta Tahun 2004-2010)” dalam 

skripsi ini penulis menekankan anggota dewan perempuan tentang 

membolehkannya seseorang sebgai wanita karir. Keterwakilan perempuan di 

parlemen sangat dibutuhkan dengan menyuarakan aspirasi perempuan.
12

 

Penelitian yang membahas tentang wanita karir telah banyak dijumpai 

pada karya-karya tulis ilmiyah dalam bentuk skripsi. Namun setelah meneliti 

kajian pustaka tersebut maka penelitian ini memiliki sudut bahasan yang 

berbeda dari yang lain. Penulis lebih memfokuskan pada jamaah LDII 

tentang wanita karir yang akan dikeas melalui penelitian dengan judul “Studi 

                                                             
10Rasyidah Fathina, “Pandangan Aktivis Tentang Perempuan Yang Bekerja Disektor Publik” 

(Skripsi-UIN Malik Ibrahim, Malang, 2010). 

11 Junaidi, “Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Karir (Studi Pada Dosen 

Wanita Fakultas Humaniora dan Budaya UIN Malik Ibrahim)” (Skripsi-UIN Malik Ibrahim, 

Malang, 2009). 

12Heri Purwanto, “Wanita Karir dan Keluarga (Studi Atas Pandangan Anggota DPR Yogyakarta 

Tahun 2004-2010)” (Skripsi- UIN SunanKalijaga, Yogyakarta, 2010). 
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komparasi antara fuqoha’ dan jamaaah LDII kabupaten Gresik tentang 

wanita karier”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Sejalan dengan rumusan masalah maka penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pandangan jamaah LDII Kabupaten Gresik tentang 

wanita karir. 

2. Untuk mengetahui pandangan Fuqoha’ tentang wanita karir 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan untuk menambah wawasan serta sebagai kontribusi dalam 

pengembangan  keilmuan khususnya dalam bidang hukum Keluarga 

Islam yang lebih dispesifikkan tentang pandangan jamaah LDII 

Kabupaten Gresik terkait wanita karir yang dikaitkan dengan hukum 

Islam. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai solusi terhadap 

problematika yang muncul di masyarakat tentang perbedaan pandangan 

wanita karir menurut hukum Islam. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kerancauan dan perbedaan pemahaman 

terhadap pokok bahasan skripsi yang berjudul “Studi komparasi antara 

fuqoha’ dan jamaaah LDII kabupaten Gresik tentang wanita karier ”

,terlebih dahulu penulis menjelaskan variabel penelitian untuk 

mempermudah pemahaman terhadap isi pembahasan yang dimaksud, di 

antaranya: 

1. Komparasi : Pebandingan pandangan antara jamaah LDII dan fuqoha’ 

2. Fuqoha’ : Ulama kontemporer maupun klasik dalam hal ini ulama 

kontemporer menggunakan pandangan yusuf qordawi dan quraish sihab 

3. Wanita karier : Perempuan dewasa yang berkecimpung dalam kegiatan 

profesi (usaha, perkantoran, dsb). 

 

H. Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 

selanjutnya dicari cara penyelesaiannya.
13

 

1. Data yang dikumpulkan 

Sesuai permasalahan di atas, maka beberapa data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari: 

                                                             
13 Wardi Bahtia, Metodologi Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 2001), 1. 
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a. Data tentang pandangan jamaah LDII Kab. Gresik terhadap wanita 

karir 

b. Data tentang pandangan jamaah LDII Kab. Gresik terhadap wanita 

karir 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan sebagai bahan rujukan 

pencarian data, yaitu berupa dua hal antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi 

yang dicari.
14

 Dalam penelitian ini data yang diperoleh berdasarkan 

pandangan jamaah LDII Kab. Gresik terhadap wanita karir. 

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari sumber yang telah ada atau data 

tersebut sudah tersedia yang berfungsi untuk melengkapi data 

primer.
15

  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Interview 

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dengan pelaku dalam 

                                                             
14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogykarta: Pustaka Pelajar, Cet. IV, 2003), 91. 

15 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-PRESS, Cet. III, 2008), 101. 
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tanya jawab.
16

 Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara dan 

tanya jawab dengan pengurus DPD  dan jamaah LDII Kab. Gresik. 

b. Studi Literatur 

Merupakan suatu kegiatan mengumpulkan dan memeriksa 

informasi atau keterangan yang berhubungan dengan bahasan 

penelitian.
17

 Penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui 

telaah buku-buku, karya tulis ilmiah berupa skripsi dan jurnal, serta 

naskah dokumen. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data meliputi kegiatan sebagai berikut:
18

 

a. Editing, adalah pengecekan data yang telah dikumpulkan, karena 

kemungkinan data yang masuk (raw data) atau data terkumpul itu 

tidak logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untuk 

menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di 

lapangan dan bersifat koreksi. Pada kesempatan ini, kekurangan data 

atau kesalahan data dapat dilengkapi atau diperbaiki baik dengan 

pengumpulan data ulang atau pun dengan interpolasi (penyisipan). 

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data-data yang diperoleh 

dalam kerangka paparan yang direncanakan kemudian 

dikonfirmasikan dengan rumusan masalah. 

                                                             
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Adi Mahasatya, 2002), 132. 

17 Syamsuddin, Operasional Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 101. 

18 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Gralia 

Indonesia, 2002), 121. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik yang dipakai dalam analisis adalah dengan menggunakan 

metode deskriptif analitis, yaitu teknik yang diawali dengan menjelaskan 

dan menggambarkan data hasil penelitian yang diperoleh penulis dari 

lapangan dengan perbandingan data atau bahan pustaka yang berkaitan 

dengan masalah yang diangkat. 

      Teknik pola Deduktif, yaitu pola berfikir yang didasarkan pada 

penarikan kesimpulan dari data penelitian yang telah diambil dari 

pengertian umum yang bersumber dari Hukum Islam yang berkaittan 

dengan masalah wanita karir, selanjutnya dikemukakan kenyataan 

yang bersifat khusus mengenai tinjauan hukum Islam terkait 

pandangan jamaah LDII Kab. Gresik.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman skripsi ini, maka 

penulis perlu menyusun sistematika pembahasan agar penulisan skripsi 

terarah dan menjadi suatu gambaran umum mengenai isi skripsi. Penulisan 

skripsi ini penulis bagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, merupakan pandangan fuqoha’ tentang wanita  karier 

serta kedudukannya yang meliputi pengertian wanita , hak dan kewajiban 

wanita , pengertian wanita karir. 

Bab ketiga, menguraikan data hasil penelitian, meliputi profil 

organisasi LDII Kab. Gresik, pandangan jamaah dan pengurus DPD LDII 

Kab. Gresik tentang wanita karir. 

Bab keempat, pemaparan analisis studi komparasi antara fuqoha’ 

dan jamaah LDII kabupaten Gresik tentang wanita karir  

Bab kelima yakni memuat kesimpulan, yang merupakan rumusan 

jawaban yang ringkas atas masalah yang dipertanyakan dalam penelitian, 

serta saran-saran. 

 

 


